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Abstract: Profil Pelajar Pancasila sebagai standar karakter peserta didik yang 

memiliki enam dimensi yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi implementasi Profil Pelajar 

Pancasila dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 24 Mataram. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar 

Pancasila dilakukan secara terintegrasi melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi hasil pelaksanaan. Pada tahap perencanaan, guru 

mengintegrasikan nilai Profil Pelajar Pancasila ke dalam perencanaan tujuan, 

materi, kegiatan, metode, media, dan evaluasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Pada tahap pelaksanaan, nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila 

diterapkan secara konsisten dari kegiatan pendahuluan hingga penutup. Pada 

tahap evaluasi, guru menetapkan strategi dan indikator penilaian untuk 

menilai ketercapaian implementasi Profil Pelajar Pancasila. Secara 

keseluruhan, implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V SDN 24 Mataram telah berjalan dengan baik dan 

selaras dengan capaian pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

berperan sebagai sarana utama pengembangan 

keterampilan berbahasa yang meliputi 

menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan 

mempresentasikan, serta menulis. Menurut Ulfah 

et al (2025), keterampilan berbahasa tersebut 

menjadi fondasi penting dalam penguatan literasi 

peserta didik sekaligus media efektif untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter melalui 

proses pembelajaran. Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan tidak hanya pada penguasaan 

kompetensi akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter Profil Pelajar Pancasila.  

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam 

dimensi utama, yaitu beriman dan berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, gotong- royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif, yang selaras 

dengan penguatan keterampilan abad ke-21.  

Zain et al (2024) menegaskan bahwa tujuan 

utama Profil Pelajar Pancasila adalah membentuk 

generasi yang berakhlak mulia, mampu bekerja 

sama, berpikir kritis, serta beradaptasi dalam 

kehidupan sosial yang beragam. Dimensi-

dimensi tersebut saling berkaitan dalam 

mendukung pengembangan karakter peserta 

didik secara utuh dan berkelanjutan. 

Dimensi beriman dan berakhlak mulia 

berfungsi sebagai dasar pembentukan karakter 

moral dan spiritual peserta didik. Zamjani et al 

(2024) menyatakan bahwa peserta didik yang 

memiliki sikap sopan, menjunjung nilai moral, 

dan menolak kekerasan cenderung mampu 

membangun interaksi sosial yang positif. 

Sementara itu, dimensi berkebinekaan global 

berperan dalam menanamkan nilai toleransi, 

sikap menghargai perbedaan, dan kemampuan 

berinteraksi lintas budaya. Wahyuni et al (2024) 

menemukan bahwa penerapan pembelajaran 

berbasis Profil Pelajar Pancasila mampu 

meningkatkan sikap saling menghargai dan kerja 

sama peserta didik. Selain itu, dimensi mandiri 

membentuk pelajar sepanjang hayat yang 

bertanggung jawab dalam proses belajarnya. 

Dimensi bernalar kritis mengembangkan 

kemampuan berpikir logis dan reflektif dalam 

pengambilan keputusan (Lestari et al., 2022), 

sedangkan dimensi kreatif mendorong peserta 
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didik menghasilkan ide-ide inovatif dalam 

pembelajaran (Yunus., 2023). 

Namun kenyataannya, implementasi Profil 

Pelajar Pancasila di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan. Data Rapor 

Pendidikan Nasional tahun 2023 menunjukkan 

bahwa sebagian satuan pendidikan belum 

optimal dalam menanamkan nilai toleransi dan 

kebinekaan (Kemendikbudristek., 2023). Hasil 

observasi di SDN 24 Mataram juga menunjukkan 

bahwa integrasi nilai Profil Pelajar Pancasila 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

belum terlaksana secara optimal, baik pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 

pembelajaran. Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kajian implementasi Profil Pelajar 

Pancasila masih terbatas pada dimensi tertentu 

atau mata pelajaran tertentu. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

sekolah dasar yang mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, sehingga diharapkan 

dapat memberikan memberikan gambaran yang 

jelas mengenai implementasi karakter Profil 

Pelajar Pancasila pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 5 SDN 24 Mataram.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 

24 Mataram. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti menggali fenomena 

sosial secara kontekstual melalui data non-

numerik berupa hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November tahun 2025di SDN 24 Mataram. 

Alasan pemilihan lokasi penelitian dikarenakan 

SDN 24 Mataram sedang dalam tahap 

pembiasaan penanaman pendidikan karakter 

Profil Pelajar Pancasila.  

 

2.  Populasi dan  Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh warga sekolah yang terlibat dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 24 

Mataram.  Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Sampel pada penelitian ini adalah guru kelas V 

SDN 24 Mataram dan peserta didik kelas V yang 

terlibat langsung dalam implementasi Profil 

Peelajar Pancasila pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

 

3. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian melalui beberapa 

tahapan yaitu tahap perencanaan, dengan 

mengkaji modul ajar Bahasa Indonesia kelas V, 

tahap pelaksanaan, dengan mengamati langsung 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

untuk melihat implementasi nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila dalam kegiatan pembelajaran, 

dan tahap evaluasi, dengan mengkaji  bentuk 

penilaian dan catatan perkembangan perilaku 

peserta didik yang berkaitan dengan karakter 

Profil Pelajar Pancasila.  

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan 

menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif untuk 

memudahkan pemahaman terhadap temuan 

penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara bertahap dengan melakukan verifikasi 

terhadap data yang diperoleh. Keabsahan data 

diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik guna memastikan kredibilitas dan 

keabsahan hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 

24 Mataram dilaksanakan melalui tiga tahapan 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Ketiga tahapan tersebut terintegrasi 

dengan capaian pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang meliputi menyimak, membaca dan 

memirsa, berbicara dan mempresentasikan, serta 

menulis, sehingga pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan literasi, tetapi juga 

pada pembentukan karakter peserta didik. 

Pada tahap perencanaan, pada modul ajar 

Bahasa Indonesia dengan materi unsur intrinsik 

cerita, guru kelas V mengintegrasikan nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila ke dalam modul ajar 
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Bahasa Indonesia secara sistematis. Perencanaan 

diawali dengan penentuan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila yang relevan, yaitu beriman dan 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif, kemudian dilanjutkan 

dengan penyusunan tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi, perancangan kegiatan 

pembelajaran, metode dan media, serta evaluasi. 

Tujuan pembelajaran dirancang selaras dengan 

capaian pembelajaran Bahasa Indonesia, di mana 

kegiatan menyimak dan membaca/memirsa 

dilakukan melalui penelaahan teks dan video 

berbasis kearifan lokal Mataram, kegiatan 

berbicara dan mempresentasikan melalui diskusi 

dan penyajian hasil, serta kegiatan menulis 

melalui penyusunan teks atau cerita sederhana. 

Tujuan ini menunjukkan keterpaduan antara 

capaian pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

penguatan dimensi bernalar kritis, kreatif, dan 

berkebinekaan global. Materi pembelajaran yang 

dipilih juga mengintegrasikan konteks budaya 

lokal sehingga mendorong peserta didik 

memahami dan menghargai keberagaman 

sebagai bagian dari identitas bangsa.  

Perencanaan kegiatan pembelajaran 

disusun secara bertahap dan berpusat pada 

peserta didik melalui aktivitas menanya, 

menyimak, membaca, berdiskusi, dan menulis 

dengan memanfaatkan multimedia berbasis 

kearifan lokal. Pada kegiatan pendahuluan, 

muncul dimensi beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia serta 

mandiri, yang tercermin melalui pembiasaan 

berdoa, sikap disiplin, dan kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya, 

pada kegiatan inti, dimensi Profil Pelajar 

Pancasila yang berkembang meliputi beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, mandiri, kreatif, bernalar kritis, 

serta berkebinekaan global, yang diwujudkan 

melalui aktivitas memahami, menganalisis, dan 

menyusun instruksi cerita secara aktif dan 

kolaboratif. Sementara itu, pada kegiatan 

penutup, dimensi beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 

kembali ditekankan melalui kegiatan refleksi, 

penarikan kesimpulan, serta ungkapan rasa 

syukur atas pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.  

Perencanaan evaluasi dilakukan secara 

menyeluruh melalui asesmen diagnostik, 

formatif, dan sumatif. Evaluasi juga dilakukan 

melalui kegiatan literasi menulis. Evaluasi ini 

tidak hanya mengukur capaian akademik, tetapi 

juga mendukung penguatan karakter mandiri, 

bernalar kritis, kreatif, dan berkebinekaan global 

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. 

Selanjutnya, perencanaan kegiatan 

pembelajaran pada modul ajar Bahasa Indonesia 

kelas V materi ide pokok,  integrasi Profil Pelajar 

Pancasila tampak pada setiap tahapan 

pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan, 

muncul dimensi beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

Selanjutnya, pada kegiatan inti, dimensi yang 

dikembangkan adalah bernalar kritis melalui 

aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk menganalisis dan memahami materi 

secara mendalam. Sementara itu, pada kegiatan 

penutup, kembali ditampilkan dimensi beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia melalui kegiatan refleksi dan 

doa bersama. 

Pada tahap pelaksanaan, Profil Pelajar 

Pancasila diimplementasikan secara terintegrasi 

dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru menanamkan 

dimensi beriman dan berakhlak mulia melalui 

pembiasaan berdoa, sikap disiplin, dan kepatuhan 

terhadap aturan kelas, serta dimensi gotong-

royong melalui inisiatif peserta didik membantu 

menyiapkan sarana pembelajaran. Pada kegiatan 

inti, integrasi Profil Pelajar Pancasila tampak 

lebih beragam dan berkaitan langsung dengan 

capaian pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kegiatan membaca materi dan menyimak 

penjelasan guru mendukung capaian membaca 

dan memirsa, kegiatan tanya jawab 

mengembangkan capaian menyimak dan 

berbicara sekaligus menumbuhkan bernalar kritis 

dan kreatif, serta kegiatan diskusi, pengerjaan 

LKPD, dan presentasi hasil diskusi menguatkan 

capaian membaca, menulis, berbicara, dan 

mempresentasikan, serta menumbuhkan sikap 

gotong-royong, mandiri, dan berkebinekaan 

global. Pada kegiatan penutup, dimensi beriman 

dan berakhlak mulia kembali diperkuat melalui 

pembiasaan berdoa setelah pembelajaran. 

Pada tahap evaluasi, implementasi Profil 

Pelajar Pancasila dinilai melalui lembar ceklis 

dimensi, catatan sikap harian, serta asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif. Penilaian tidak 

hanya berfokus pada capaian akademik Bahasa 

Indonesia, tetapi juga pada perkembangan sikap 

dan perilaku peserta didik sesuai dengan dimensi 

Profil Pelajar Pancasila. Indikator penilaian 

disusun berdasarkan pedoman Profil Pelajar 
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Pancasila untuk memantau ketercapaian karakter 

peserta didik secara berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

1. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Perencanaan pembelajaran merupakan 

tahap awal yang menentukan keberhasilan 

implementasi Profil Pelajar Pancasila. Dalam 

Kurikulum Merdeka, perencanaan dimaknai 

sebagai proses merumuskan capaian 

pembelajaran, strategi pencapaian tujuan, serta 

bentuk evaluasi pembelajaran (Kusmayanti et al., 

2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

kelas V SDN 24 Mataram telah merencanakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia secara sistematis 

dengan mengintegrasikan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila ke dalam modul ajar, mulai dari 

penentuan dimensi, perumusan tujuan 

pembelajaran, pemilihan materi, perencanaan 

kegiatan pembelajaran, metode, media, hingga 

evaluasi. 

Penentuan lima dimensi Profil Pelajar 

Pancasila beriman dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, mandiri, bernalar kritis, 

dan kreatif menjadi fondasi dalam penyusunan 

tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Kemendikbudristek (2023) yang 

menegaskan bahwa pemetaan dimensi Profil 

Pelajar Pancasila harus dilakukan sejak tahap 

penyusunan modul ajar agar penguatan karakter 

berjalan terarah. Tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dirancang selaras dengan materi unsur 

intrinsik cerita dan capaian pembelajaran 

membaca, menyimak, berbicara, serta menulis, 

sekaligus menanamkan nilai karakter peserta 

didik (Wisudariani et al., 2024). Materi 

pembelajaran yang dirancang berbasis kearifan 

lokal Mataram mendukung penguatan dimensi 

berkebinekaan global. Integrasi budaya lokal ini 

sejalan dengan pendapat Sakti et. al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa revitalisasi budaya lokal 

melalui pendekatan etnopedagogi mampu 

merangsang keterlibatan aktif peserta didik 

dalam pendidikan karakter sekaligus 

melestarikan identitas budaya. Perencanaan 

pembelajaran ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme Piaget dan Vygotsky yang 

menegaskan bahwa pembelajaran harus didesain 

untuk memberi kesempatan kepada peserta didik 

membangun pengetahuan secara mandiri melalui 

interaksi, refleksi dan pengalaman belajar yang 

bermakna.  

 

2. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

tahap implementasi dari perencanaan yang telah 

disusun, yang ditandai dengan interaksi antara 

guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Kusmayanti et al., 2023). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

Profil Pelajar Pancasila di kelas V SDN 24 

Mataram terlaksana secara terintegrasi dalam 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada kegiatan 

pendahuluan, peserta didik menunjukkan 

dimensi beriman dan berakhlak mulia melalui 

pembiasaan berdoa, sikap disiplin, dan kerapian, 

serta dimensi gotong-royong melalui inisiatif 

membantu guru menyiapkan sarana 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Marzuki dan Imran (2023) yang 

menyatakan bahwa pembiasaan perilaku positif 

pada awal pembelajaran efektif dalam 

menanamkan nilai karakter. Pada kegiatan inti, 

peserta didik membaca dan menyimak materi 

melalui media PowerPoint dan video 

pembelajaran, melakukan tanya jawab, 

berdiskusi kelompok heterogen, mengerjakan 

LKPD secara kolaboratif, serta 

mempresentasikan hasil diskusi. Rangkaian 

aktivitas ini mencerminkan penguatan dimensi 

bernalar kritis, kreatif, mandiri, gotong-royong, 

dan berkebinekaan global, serta mendukung 

capaian pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pelaksanaan ini relevan dengan teori 

sosiokultural Vygotsky yang menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial, 

serta teori konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman belajar aktif. 

 

3. Evaluasi Hasil Implementasi Profil Pelajar 

Pancasila 

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk 

menilai ketercapaian tujuan dan perkembangan 

karakter peserta didik (Kusmayanti et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas 

V SDN 24 Mataram melakukan evaluasi karakter 

menggunakan lembar ceklis dimensi Profil 

Pelajar Pancasila dan catatan harian untuk 

memantau perubahan perilaku peserta didik 

selama proses pembelajaran. Penilaian karakter 

dilakukan berdasarkan indikator dari enam 

dimensi Profil Pelajar Pancasila agar guru 

memiliki acuan yang jelas dalam mengamati 

perkembangan sikap peserta didik. Pendekatan 
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ini sejalan dengan panduan Kemendikbudristek 

(2022) dan pendapat Angkat (2024) yang 

menegaskan bahwa penilaian karakter perlu 

dilakukan melalui observasi berkelanjutan 

sebagai bentuk penilaian autentik. Penggunaan 

penilaian seperti ini menunjukkan penerapan 

teori penilaian autentik yang menekankan 

penilaian terhadap proses, bukan sekadar hasil 

akhir. Secara keseluruhan implementasi karakter 

Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas V SDN 24 Mataram 

telah berjalan dengan baik dan tidak hanya 

berfokus pada pengembangan kemampuan 

kognitif, tetapi juga diarahkan untuk membentuk 

karakter peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Birhan et al. (2021) yang 

menegaskan bahwa pendidikan moral dan 

karakter pada jenjang prasekolah hingga sekolah 

dasar memerlukan integrasi nilai-nilai karakter 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa, implementasi karakter Profil Pelajar 

Pancasila pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas V di SDN 24 Mataram telah terlaksana 

dengan baik. Hal ini dibuktikan melalui 

keterpaduan antara tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi hasil pelaksanaan yang 

secara konsisten mengintegrasikan nilai-nilai 

Profil Pelajar Pancasila dengan capaian 

pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 

menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan 

mempresentasikan, serta menulis. Pada tahap 

perencanaan, guru menyusun modul ajar secara 

sistematis dengan memasukkan dimensi Profil 

Pelajar Pancasila ke dalam tujuan pembelajaran, 

materi, kegiatan, metode, media, dan evaluasi. 

Pada tahap pelaksanaan, nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila tampak secara nyata melalui 

keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan 

membaca, menyimak, berdiskusi, menulis, dan 

mempresentasikan hasil kerja, yang 

menunjukkan berkembangnya karakter bernalar 

kritis, gotong- royong, berkebinekaan global, 

mandiri, kreatif, serta berakhlak mulia. 

Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan melalui 

lembar ceklis dan catatan perkembangan peserta 

didik yang menunjukkan adanya pemantauan 

karakter secara berkelanjutan.degan demikian, 

pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa peserta didik, tetapi juga berkontribusi 

secara signifikan dalam pembentukan karakter 

peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional.  
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